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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas XI IPA 
imersi dn XI IPA reguler. Komparasi kemampuan berpikir 
tingkat tinggi ini dilakukan pada mata pelajaran biologi. 
Penelitian ini berkategori studi komparatif 
(perbandingan) yang dilakukan pada 29 peserta didik XI 
IPA imersi dan 35 peserta didik XI IPA regular dengan 
pendekatan metode kuantitatif. Data kemampuan berpikir 
tingkat tinggi diperoleh dari uji instrumen soal tes dengan 
jumlah 5 soal uraian yang telah dinyatakan valid dan 
reliabel. Uji komparasi yang digunakan adalah uji t-test 
tidak berpasangan dengan bantuan IBM SPSS 16. Hasil Uji 
beda pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 
menggunakan t-test tidak berpasangan yang menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 2,235 lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu 1,66980. Kesimpulan dari nilai t hitung > t tabel yang 
diperoleh yaitu ada perbedaan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan 
XI IPA regular di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata 
pelajaran biologi. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Imersi, 
Reguler, Komparasi 
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Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab 
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158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan 

digitalisasi yang begitu pesat di abad ke-21 

menyebabkan transformasi besar di berbagai 

bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. 

Pendidikan dituntut untuk mampu menyiapkan 

peserta didik yang siap dalam pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan sebagai fondasi dalam pribadi 

yang produktif, kreatif, inovatif, dan mandiri 

(Sofyan, 2019). Hal ini perlu dukungan dengan 

pendayagunaan teknologi di bidang pendidikan, 

yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat 

bersanding dan bersaing dengan negara lain dalam 

perspektif global, sehingga mampu menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

(Beddu, 2019). 

Peran pendidikan dalam menghadapi abad 

ke-21 dapat dilakukan dengan menyiapkan 
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan zaman. Di 

abad ke-21 kita dituntut untuk mempersiapkan 

generasi muda pada lembaga pendidikan (sekolah) 

yang peka terhadap perkembangan dan 

perubahan, memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan dapat mengambil keputusan dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Hal ini selaras 

dengan tujuan pendidikan yaitu mempersiapkan 

peserta didik dalam menghadapi dunia yang 

dinamis, fokus pada pengembangan potensi, 

mempersiapkan peserta didik yang mandiri, serta 

mengembangkan para pemikir yang siap dalam 

pengetahuan untuk mampu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah di kehidupan yang nyata 

(Shilvock, 2018).  

Hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh 

Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menunjukkan kondisi 

Indonesia berada di posisi kuadran low 

performance dengan high equity. Hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik 

dalam kategori sains berada pada skor rata-rata 
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389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489 

(Kemendikbud, 2019). Berdasarkan hasil data 

tersebut, menuntut pendidikan di Indonesia untuk 

dapat menunjang peserta didik dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada sistem 

pembelajarannya. Menurut BNSP (2018) 

menunjukkan kondisi peserta didik di Indonesia 

memiliki kemampuan yang kurang baik (low) 

dalam menjawab soal dengan kategori berpikir 

tingkat tinggi. 

Al-Qur’an mendorong umat manusia untuk 

terbiasa berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi 

dengan mengkorelasikan antara sebuah informasi 

yang diterima dengan pengetahuan dan kondisi 

fakta, yang dijelaskan dalam Q.S. Al-A’raf: 179 

berikut. 

 

 “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi 
neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan 
manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
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dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka 
Itulah orang-orang yang lalai” (Departemen Agama 
RI, 2009).  

Tafsir Al-Miṣbah menjelaskan makna pada 

surat Al-A’raf: 179 bahwa. 

“Al-Qur`an Surat Al-A’raf ayat 179 ini menjadi 
penjelasan alasan seseorang tidak mendapatkan 
petunjuk dari Allah SWT. Ayat ini juga berfungsi 
sebagai ancaman kepada mereka yang 
mengabaikan tuntunan pengetahuannya. Ia 
menjelaskan bahwa mereka yang Kami kisahkan 
keadaannya itu, yang menguliti dirinya sehingga 
Kami sesatkan adalah sebagian dari yang Kami 
jadikan untuk isi neraka dan demi Keagungan dan 
Kemuliaan Kami sungguh Kami telah ciptakan 
untuk isi neraka Jahannam banyak sekali dari jenis 
jin dan jenis manusia karena kesesatan mereka.”  
(Shihab,2005).  

Tafsir Al-Azhar menjelaskan Al-Qur`an Surat 

Al-A’raf ayat 179 bahwa.  

“Dan sesungguhnya telah Kami sediakan untuk 
neraka Jahannam beberapa banyak dari jin dan 
manusia. Pada mereka ada hati, (tetapi) mereka 
tidak mau memperhatikan dengan dia. Dan pada 
mereka ada mata, (tetapi) mereka tidak mau 
melihat dengan dia. Dan pada mereka ada telinga, 



5 
 

 
 

(tetapi) mereka tidak mau mendengarkan dengan 
dia.” (Amrullah, Diakses pada 1 Mei 2022). 

Surat Al-A’raf ayat 179 menjelaskan ancaman 

kepada orang-orang yang mengabaikan tuntunan 

pengetahuan. Orang-orang yang lalai terhadap 

tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat pada 

diri mereka sendiri dan alam sekitarnya, yang 

dapat memberi petunjuk kepada manusia untuk 

mengenal Tuhannya. Ada yang lalai terhadap panca 

indera dan akal pikirannya untuk berikir tentang 

apa yang terbaik untuk dipilih dan dilakukan. Ada 

yang melalaikan kebutuhan-kebutuhan pokok 

mereka baik kehidupan pribadi, bangsa maupun 

agamanya. Secara tidak langsung ayat ini 

mengajarkan kepada umat manusia untuk mampu 

mengoptimalkan anugerah yang telah diberikan 

oleh Allah untuk berpikir lebih mendalam atau 

berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi, sehingga 

dapat diambil pelajaran untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

Kondisi ini direspon oleh kebijakan 

Pemerintah dengan diberlakukannya kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 dirancang dengan 

penguatan pengetahuan yang terintegrasi, 
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ketrampilan, dan sikap sebagai upaya pemerintah 

dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang kreatif, inovatif, dan produktif 

(Kemendikbud, 2014). Model penilaian yang 

digunakan pada Kurikulum 2013 menyesuaiakan 

dengan model penilaian yang berstandar 

internasional (Kemendikbud. 2015). Penilaian 

dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena 

kemampuan tersebut dapat mendorong 

kemampuan berpikir secara luas dan mendalam 

tentang materi pelajaran (Kemendikbud. 2015).  

Mata pelajaran biologi menjadi salah satu 

mata pelajaran sains yang terdapat di dalamnya. 

Biologi mengkaji terkait hubungan diantara 

makhluk hidup dengan lingkungan. Materi biologi 

bukan hanya mengkaji fakta-fakta ilmiah tentang 

fenomena alam yang konkret, tetapi juga berkaitan 

dengan hal-hal yang bersifat abstrak seperti; 

proses-proses metabolisme kimiawi dalam tubuh, 

sistem hormonal, sistem koordinasi, dll 

(Sudarisman, 2015). Pembelajaran biologi 
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menekankan pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada kondisi yang ada dilingkungan sekitar 

(Hasan, 2019). Materi biologi tidak hanya 

penguasaan serta pengumpulan pengetahuan 

berupa fakta maupun konsep tetapi juga 

merupakan proses penemuan. Potensi dalam mata 

pelajaran biologi dapat menjadi salah satu wadah 

untuk menerapkan pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Faktanya hasil beberapa penelitian mengatakan 

bahwa peserta didik di Indonesia khususnya pada 

pembelajaran biologi masih tergolong rendah 

dalam menjawab soal berbasis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Rendahnya peserta didik 

dalam mengerjakan soal berbasis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi disebabkan karena 

kurangnya peserta didik dalam memahami materi 

yang diajarkan dan menelaah keterkaitan materi 

dalam kehidupan sehari hari (Kurniati, 2016). 

Kurikulum 2013 dalam menunjang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi saat ini berlaku 

di seluruh institusi lembaga pendidikan, termasuk 

pada Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari. MA Hasyim 
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Asy’ari memiliki dua kelas program ilmu 

pengetahuan alam yaitu, IPA reguler dan IPA 

imersi. Kurikulum IPA yang diberlakukan memiliki 

tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

dalam memperluas wawasan pengetahuan IPA 

yang sudah didapatkan saat pendidikan dasar yang 

digunakan sebagai fondasi dalam melanjutkan ke 

pendidikan tinggi (Silondae, 2019). Kurikulum, 

materi pelajaran, dan standar ketuntasan 

minimum penilaian yang diterapkan pada kelas 

IPA imersi sama dengan kelas IPA regular. Proses 

seleksi yang dilakukan terdapat perbedaan, pada 

kelas IPA reguler dibentuk melalui tahap seleksi 

tes tertulis sedangkan kelas IPA imersi dibentuk 

melalui dua tahap tes, yaitu tes tertulis dan tes 

khusus berupa wawancara. Proses pembelajaran 

kelas IPA reguler menggunakan pengantar Bahasa 

Indonesia sedangkan untuk pelaksanaan 

pembelajaran yang digunakan pada kelas IPA 

imersi menggunakan pengantar bahasa asing, yaitu 

Bahasa Inggris. Bahasa asing yang diterapkan 

menjadi media dalam proses pembelajaran (Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah, 2008). 
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Proses evaluasi pada kelas IPA reguler 

menggunakan soal yang disusun oleh tim 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 

berbeda dengan kelas IPA imersi yang 

menggunakan soal-soal berbahasa Inggris yang 

telah disusun langsung oleh guru mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil studi awal menunjukkan 

indikator capaian pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan sampel soal mata 

pelajaran biologi tahun ajaran 2021/2022 di kelas 

XI IPA imersi dan XI IPA reguler dapat diketahui 

masih terbatas pada tipe soal mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan sedikit 

pada capaian menganalisis (C4). Kondisi ini 

menunjukkan RPP dan sampel soal evaluasi yang 

digunakan belum mencapai kategori kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Guru masih berorientasi 

pada target capaian materi, tetapi belum 

mengembangkan kompetensi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 

peserta didik secara maksimal. Berdasarkan hasil 

nilai tes pada kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler 

menunjukkan yang diperoleh pesert didik di kedua 
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kelas memiliki perbedaan yang cukup tipis. 

Padahal logikanya, kelas imersi yang harus 

memiliki capaian lebih tinggi secara signifikan, 

dengan latar belakang yang lebih unggul dalam 

SDM secara motivasi belajar dan kemampuan 

intelektual.  

Berdasarkan pembahasan mengenai dua 

kelas program IPA yaitu IPA imersi dan IPA reguler 

yang diterapkan di MA Hasyim Asy’ari, penelitian 

ini terfokus pada mata pelajaran biologi terkait 

pentingnya kemampuan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi diharapkan 

mampu merangsang peserta didik untuk 

mengintrepretasikan, menganalisa dan mampu 

memanipulasi informasi sebelumnya sehingga 

tidak monoton (Rispita, 2020). Penerapan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

tidak hanya dinilai dari hasil, akan tetapi lebih pada 

tahapan-tahapan proses pengerjaan, maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

perbedaan tingkat kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan 
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IPA reguler dengan judul penelitian” STUDI 

KOMPARASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI PESERTA DIDIK KELAS XI  IPA IMERSI DAN 

KELAS XI IPA REGULER DI MA HASYIM ASY’ARI 

BANGSRI PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kelas imersi dan kelas reguler memperoleh 

kurikulum 2013 yang menunjang pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Kurikulum yang diterapkan pada kelas IPA 

imersi sama dengan kelas IPA reguler, hanya 

saja pelaksanaan pembelajaran yang 

digunakan pada kelas IPA imersi menggunakan 

pengantar bahasa asing, yaitu Bahasa Inggris. 

3. Peserta didik di Indonesia khususnya pada 

pembelajaran biologi masih tergolong rendah 

dalam menjawab soal berbasis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian adalah 

sebagai berikut. 
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1. Perbandingan  kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas XI  IPA imersi dan XI 

IPA reguler MA Hasyim Asy’ari dalam 

menyelesaikan soal biologi  

2. Materi tes yang digunakan adalah materi 

biologi pada kelas XI yang mencakup bab sel, 

jaringan tumbuhan, sistem pernapasan, sistem 

pencernaan, dan sistem gerak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

maka dapat dirumuskan apakah terdapat 

perbedaan tingkat kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan 

XI IPA reguler dalam menyelesaikan soal biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di 

atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk membandingkan perbedaan tingkat 

kemampuan berpikir tingkat tinggi antara peserta 

didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler dalam 

menyelesaikan soal biologi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis: hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai sumbangan pemikiran bagi praktisi 

pendidikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik pada mata 

pelajaran biologi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa    

Bagi siswa sebagai subjek penelitian 

untuk mampu menunjang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi serta menambah 

pengetahuan terkait soal bertipe 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

b. Bagi guru  

Bagi guru penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dalam meningkatkan 

kualitas kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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peserta ddik melalui kegiatan 

pembelajaran yang mendukung oleh guru. 

c. Bagi sekolah  

Bagi sekolah penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dalam meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. 

d. Bagi peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini untuk 

menambah pengetahuan tentang 

bagaimana proses kemampuan berpikir 

tinggkat tinggi peserta didik di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sederajat. 



 

15 
 

BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

a. Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi 

Berpikir tingkat tinggi dapat diartikan 

sebagai keterampilan berpikir pada tingkat 

tinggi yang menekankan peserta didik untuk 

mampu mengkonstruksi pengetahuannya 

berdasarkan suatu hal yang fakta, dengan 

tingkatan kemampuan bernalar atau berpikir 

logis, membenarkan, menganalisis, 

memproses, dan mengevaluasi informasi. 

Berpikir tingkat tinggi adalah cara berpikir 

pada tingkatan level lebih tinggi diatas 

mengingat dan menceritakan kembali sesuai 

yang informasi diperoleh (Jalani, 2018). Pada 

tingkatan berpikir tingkat tinggi ini peserta 

didik dituntut untuk mampu mengolah 

informasi yang telah diperoleh kemudian 

memberikan informasi dengan implikasi 
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yang baru. Tujuan utama dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah skema untuk 

meningkatkan taraf kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, dengan kemampuan berpikir 

kritis dalam memperoleh setiap informasi, 

dan berpikir kreatif dalam memecahkan 

suatu permasalahan dengan dasar 

pengetahuan yang dimiliki (Beddu, 2019). 

b. Taksonomi Bloom Revisi 

Tahapan dalam taksonomi bloom yang 

baru merupakan bagian inti dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

yang melibatkan proses; (1) 

mengembangkan suatu informasi yang telah 

didapat yang berdampak dalam sebuah 

perubahan personal, (2) menanamkan 

pemikiran terkait proses perubahan dalam 

diri sendiri atau personal dan dunia, (3) 

memberikan penilaian terkait pentingnya 

korelasi antar informasi, (4) merencanakan 

penggunaan informasi yang didapat dalam 

mengaplikasianya di kehidupan sehari-hari, 
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(5) melakukan pengintegrasian antara 

informasi dan pengetahuan (Dewi, 2011). 

Perbedaan utama yang membedakan 

diantara taksonomi Bloom yang lama dengan 

yang baru bertitik pada dua dimensi, yaitu 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses 

kognitif. Berikut revisi taksonomi Bloom 

yang terbaru, yaitu:  

1) Mengingat, proses dalam tahap 

mengenali dan mengingat fakta dan 

konsep.  

2) Memahami, proses memahami konsep 

dasar sehingga peserta didik mampu 

untuk menerangkan.  

3) Mengaplikasikan, proses menerapkan 

prosedur dalam proses pemecahan 

suatu masalah. 

4) Menganalisis, proses membagi dan 

mengaitkan antar informasi, sehingga 

dapat dipahami secara keseluruhan 

bahwa informasi yang diperoleh saling 

berkaitan.   
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5) Mengevaluasi, proses menetapkan nilai 

dalam suatu konsep atau materi untuk 

memutuskan nilai dari suatu materi 

untuk memberikan maksud dasar dari 

sebuah kriteria yang sudah ditentukan. 

6) Mencipta, proses menempatkan dan 

mengenali elemen ke dalam struktur 

atau pola baru dengan merencanakan 

atau memproduksi (Brookhart, 2010). 

c. Karakteristik Berpikir Tingkat Tinggi 

Proses pembelajaran berpikir tingkat 

tinggi sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran abad ke-21, hal ini 

dikarenakan semakin berkembangnya era 

globalisasi dan era informasi. Berikut 

beberapa hal yang termasuk karakteristik 

dari keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

diantaranya: 

1) Berpikir Kreatif  

 Keterampilan berpikir kreatif 

dapat dilihat dari bagaimana peserta 

didik dalam menyikapi dan 
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menyelesaikan suatu permasalahan 

yang ada, sehingga kita tidak dapat 

mengukur tingkat berpikir kreatif 

peserta didik secara sama atau rata 

(Aningsih, 2018). Berpikir kreatif 

merupakan proses menghasilkan 

sesuatu yang baru dengan melibatkan 

elemen yang ada sebelumnya.  

2) Berpikir Kritis 

Berpikir kritis sangat dibutuhkan 

dalam mengimplementasikan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

karena keterampilan berpikir kritis 

adalah kemampuan kognitif yang 

mampu memecahkan masalah melalui 

proses penggalian informasi, 

penyesuaian informasi dengan 

mempertimbangkan beberapa informasi 

yang diterima, dan pemecahan masalah 

yang bertanggungjawab dengan ide-ide 

yang telah diproses. Menurut Fanani 

(2017) terdapat lima aspek 

keterampilan berpikir kritis, yaitu (a) 
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memberikan penjelasan, (b) 

membangun keterampilan, (c) memberi 

kesimpulan, (d) menjelaskan lebih 

lanjut, (e) mengatur strategi. 

3) Problem Solving 

Problem solving merupakan 

keterampilan dalam memecahkan 

masalah yang muncul pada kehidupan 

sehari- hari. Menurut Mourtos (2004), 

terdapat enam aspek yang digunakan 

dalam mengukur tingkat keterampilan 

Problem solving peserta didik, 

diantaranya: 

(a) Menentukan masalah, dengan 

mendefinisikan masalah, 

menjelaskan permasalahan, 

menentukan kebutuhan data dan 

informasi yang harus diketahui 

sebelum digunakan untuk 

mendefinisikan masalah sehingga 

menjadi lebih detail, dan 

mempersiapkan kriteria untuk 
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menentukan hasil pembahasan dari 

masalah yang dihadapi 

(b) Mengeksplorasi masalah, dengan 

menentukan objek yang 

berhubungan dengan masalah, 

memeriksa masalah yang terkait 

dengan asumsi dan menyatakan 

hipotesis yang terkait dengan 

masalah 

(c) Merencanakan solusi dimana 

peserta didik mengembangkan 

rencana untuk memecahkan 

masalah, memetakan sub-materi 

yang terkait dengan masalah, 

memilih teori prinsip dan 

pendekatan yang sesuai dengan 

masalah, dan menentukan informasi 

untuk menemukan solusi 

(d) Melaksanakan rencana, pada tahap 

ini peserta didik menerapkan 

rencana yang telah ditetapkan 
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(e) Memeriksa solusi, mengevaluasi 

solusi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah 

(f) Mengevaluasi, dalam langkah ini, 

solusi diperiksa, asumsi yang terkait 

dengan solusi dibuat, 

memperkirakan hasil yang 

diperoleh ketika 

mengimplementasikan solusi dan 

mengkomunikasikan solusi yang 

telah dibuat. 

4) Membuat Keputusan 

Setiap peserta didik memiliki cara 

berpikir, menyikapi, dan mengambil 

keputusan yang berbeda. Proses 

pembelajaran peserta didik dituntut 

untuk mampu menganalisis 

permasalahan secara dalam sebelum 

memberikan keputusan atau jawaban 

dari permasalahan tersebut. Proses ini 

dimulai dengan menentukan tujuan 

utama, mencari sumber informasi lebih 

dalam dan relevan, serta mencari solusi 
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yang sesuai. Pada proses ini tentu 

peserta didik memerlukan 

pendampingan dari guru dalam proses 

penyelesain masalah (Kemendikbud, 

2018). Guru harus merangsang peserta 

didik dalam berpikir kritis dan kreatif 

melalui soal yang dibuat dengan 

jawaban alternatif. 

d. Pengukuran Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

Pengukuran kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik diperlukan 

kriteria sebagai acuan, berikut beberapa 

kriteria yang dapat mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Brookhart, 2010): 

1) Analisis (C4)  

Kemampuan peserta didik dalam 

menemukan bagian dan mengetahui 

bagaimana bagian tersebut memiliki 

keterkaitan.  

a) Fokus terhadap ide pokok  

i. Mengidentifikasi ide pokok  
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ii. Memahami hasil identifikasi 

ide pokok 

b) Menganalisis argumen  

i. Mengidentifikasi struktur 

argumen 

ii. Menilai poin perbedaan dan 

persamaan beberapa lebih 

argumen   

c) Membandingkan dan membedakan  

i. Peserta didik diberikan materi  

ii. Mengidentifikasi unsur yang 

ada dan menyusun unsur 

tersebut berdasarkan poin 

perbedaan atau persamaan  

2) Evaluasi (C5)  

a) Memberi penilaian terhadap materi 

atau metode yang diperlukan  

b) Memberi penilaian terhadap materi 

berdasarkan kriteria   

c) Pertanyaan yang membutuhkan 

“literary criticism”  
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3) Mencipta (C6)  

a) Peserta didik dapat menempatkan 

bermacam hal dengan cara yang 

baru  

b) Menyusun keberadaan bermacam 

hal menjadi sesuatu yang baru  

c) Proses pemecahan masalah 

membutuhkan solusi yang beragam 

d) Merencanakan tahapan 

penyelesaian masalah dengan 

tujuan yang jelas  

e) Menciptakan sesuatu hal yang baru  

e. Langkah-langkah Penyusunan Instrumen 

Pengukuran Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dapat diukur menggunakan instrumen tes. 

Pada penyusunan instrumen tes berpikir 

tingkat tinggi diperlukan pemahaman yang 

dalam pada materi yang akan disampaikan, 

keterampilan dalam proses penulisan soal, 

dan kreativitas guru dalam menyajikan 

stimulus pada soal yang disesuaikan dengan 
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satuan pendidikan. Berikut langkah-langkah 

dalam penyusunan instrumen tes berpikir 

tingkat tinggi: 

1) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) 

Kegiatan analisis KD diawali 

dengan menentukan KD sesuai 

Permendikbud no. 37 tahun 2018. 

Kemudian, KD dianalisis berdasarkan 

tingkatan kognitifnya. Pada penyusunan 

soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

terdapat pada tingkat kognitif C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan 

C6 (mengkreasi). 

2) Menyusun kisi-kisi soal  

Kisi-kisi digunakan dalam 

penyusunan instrumen tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi; 

a) Menentukan materi sesuai dengan 

KD yang akan diujikan  

b) Merumuskan indikator-indikator 

soal sesuai dengan KD 

c) Penentuan nomor soal 
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d) Penentuan tingkatan kognitif pada 

soal 

e) Menentukan tipe soal yang akan 

diujikan terhadap peserta didik 

3) Memilih stimulus yang tepat dan 

kontekstual 

Stimulus yang disajikan harus 

mampu mendorong peserta didik dalam 

memahami soal. Stimulus yang 

digunakan harus sesuai dengan kondisi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik dan menarik, sehingga 

mendorong peserta didik untuk 

membacanya.  

4) Menulis butir pertanyan sesuai kisi-kisi 

soal 

Penulisan butir soal harus 

disesuaikan dengan kaidah penulisan 

butir soal berpikir tingkat tinggi yang 

sedikit berbeda dari penulisan soal 

umumnya. Perbedaan mendasar 

terdapat pada sajian aspek materi. 
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Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, 

sesuai dengan ketentuan format. 

5) Membuat pedoman penskoran (rubrik) 

atau kunci jawaban 

Kunci jawaban disusun sebagai 

pedoman penskoran soal yang  bertipe 

pilihan ganda, isian singkat, dan pilihan 

ganda kompleks (ya/tidak, 

benar/salah). Rubrik atau pedoman 

penskoran dengan rincian nilai jelas 

disusun untuk soal bertipe uraian 

(Kemendikbud, 2019). 

Pengembangan soal berbasis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

memerlukan acuan sebagai kriteria soal 

penilaian dan materi. Menurut Devi (2011) 

terdapat beberapa acuan dalam penulisan 

butir soal yang berbasis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, yaitu soal yang 

diajukan sesuai dengan ranah kognitif Bloom 

(revisi) pada level tingkatan C4, C5, dan C6. 

Kriteria yang kedua setiap butir soal selalu 

diberikan rangsangan dalam bentuk bacaan 



29 
 

 
 

maupun sumber-sumber lain, seperti: 

paragraf, gambar, foto, simbol, teks bacaan, 

kasus, grafik, film, teks penggalan cerita 

dalam drama, rumus, tabel, daftar kata, atau 

suara yang direkam.   

Menurut Kemendikbud (2017) 

karakteristik soal-soal berpikir tingkat tinggi 

secara rinci sebagai berikut: 

1) Pengukuran kemampuan berpikir 

tingkat tinggi harus didukung dengan 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah yang sering dijumpai, 

kemampuan mengevaluasi teknik 

penyelesaian masalah, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan metode 

yang baru. 

2) Soal berpikir tingkat tinggi digunakan 

sebagai penilaian berdasarkan kondisi 

nyata yang sering ditemukan di 

kehidupan sehari-hari, dengan demikian 

peserta didik diharapkan mampu 

menerapkan konsep pembelajaran 

dalam proses penyelesaian masalah. 
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Proses penyelesaian masalah, peserta 

didik dituntut untuk mampu 

menghubungkan, menginterpretasikan, 

menerapkan, dan mengintegrasikan 

pengetahuan yang sudah dimiliki. 

3) Penilaian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi bertipe soal baru yang memacu 

peserta didik untuk berpikir kreatif, 

dengan soal yang diberikan belum 

pernah dijumpai atau dilakukan 

sebelumnya oleh peserta didik. Sehingga 

guru tidak hanya menggunakan soal-

soal sebelumnya yang sudah pernah 

diujikan. 

4) Tipe soal berpikir tingkat tinggi bersifat 

beragam dalam sebuah perangkat tes. 

Bertujuan agar informasi yang diterima 

oleh peserta didik lebih rinci dan merata 

tentang kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik, sehingga hasil penilaian 

yang diperoleh dapat menggambarkan 

kemampuan peserta didik sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya.  
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2. Program Imersi 

a. Pengertian Program Imersi 

Program imersi merupakan program 

pendidikan yang dalam proses pembelajaran 

dan penilaiannya menggunakan pengantar 

bahasa asing, yaitu bahasa inggris. 

Penerapan bahasa asing ini terdapat pada 

mata pelajaran Matematika, Kimia, Fisika, 

Biologi, Geografi, Ekonomi, dan Sejarah. 

Dengan demikian tujuan adanya program 

imersi yaitu sebagai upaya untuk 

mengembangkan potensi kompetitif sekolah 

dan juga SDM warga sekolah (guru dan 

peserta didik) dengan meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris dan 

penguasaan keahlian dalam bidang teknologi 

(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa 

Tengah, 2008). 

b. Tipe Pembelajaran Imersi 

Diperlukan sistem yang baik dalam 

pembelajaran imersi supaya program 

pembelajaran dengan bahasa Inggris yang 
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digunakan dan kompetensi studi yang 

dihasilkan sama-sama mencapai tingkat 

pencapaian yang tinggi. Pada penelitian 

sebelumnya oleh Wardhani (2012) 

menjelaskan bahwa diperlukan sarana 

pendukung dalam pembelajaran program 

imersi, diantaranya: 

1) Capaian kompetensi bidang studi harus 

sama atau sebanding dengan kelas 

reguler di sekolah tersebut. 

2) Capaian keseimbangan pada tingkat 

tinggi dalam penguasaan bahasa dan 

juga kompetensi studi. 

3) Capaian penguasaan berbahasa Inggris 

yang lebih tinggi bagi lulusan program 

imersi dibandingkan lulusan kelas 

reguler. 

c. Implementasi Penyelenggaraan Program 

Imersi di MA Hasyim Asy’ari  

Penyelenggaraan kelas imersi 

dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap 

lulusan sekolah menengah dalam 
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kemampuan berbahasa inggris yang lemah. 

Program imersi ini diawali dengan kegiatan 

studi banding ke Australia pada bulan Juli 

sampai Agustus 2002 oleh Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Jawa Tengah. Kebijakan 

baru program imersi kemudian ditawarkan 

untuk penerapanya ke sekolah-sekolah 

dibawah naungan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Departemen Agama. MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri merupakan salah 

satu sekolah yang berada dibawah naungan 

Departemen Agama dan bekerja sama 

dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Jawa Tengah untuk mengimplementasikan 

dan mengembangkan program imersi 

(Mukodi, 2009).  

Penerapan Kelas imersi di MA Hasyim 

Asy’ari Bangsri telah dimulai sejak tahun 

2007. Kelas imersi dibagi menjadi dua 

jurusan, yaitu jurusan IPA mersi dan IPS 

imersi, dengan masing-masing jurusan 

terdiri dari satu kelas di setiap tahun 

pembelajarannya. Penjurusan ini dilakukan 
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sejak semester awal, disaat calon peserta 

didik sudah memilih jurusan imersi saat 

pendaftaran, dan dinyatakan lolos seleksi 

kelas imersi. Kegiatan keseharian pada 

proses pembelajaran dan evaluasi 

menggunakan pengantar Bahasa Inggris 

untuk kelas imersi tersebut adalah : mata 

pelajaran Fisika, Kimia, Biologi, Matematika, 

Sejarah (untuk jurusan IPA), dan Ekonomi, 

Geografi, Sosiologi, Matematika, Sejarah 

(untuk jurusan IPS) (Profil Madrasah Aliyah 

Hasyim Asy’ari Bangsri pada tanggal  3 

Januari 2022). 

3. Pembelajaran Biologi 

Biologi berasal dari bahasa Yunani yang 

terdiri dari kata bios dan logos. Bios memiliki arti 

hidup dan logos memiliki arti ilmu atau belajar, 

biologi merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang sesuatu yang hidup dan komponen-

komponen yang menyangkut dalam hidupnya 

(Khuzaipah, 2019). Biologi merupakan bagian 

dari disiplin IPA, dengan kajian materi yang 

berkaitan dengan makhluk hidup dan proses 
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kehidupanya. Ruang lingkup kajian biologi sendiri 

membahas tentang makhluk hidup, dan interaksi 

dengan lingkungannya. Cabang biologi  

berdasarkan tingkat aspek kehidupan yaitu 

organisasi kehidupan, dan kelompok organisme. 

Biologi juga memiliki kaitan erat dengan cabang 

ilmu lain, diantaranya; Embriologi, Ekologi, 

Entomologi, Botani, Zoologi, Histologi, Morfologi, 

Biokimia, Ornitologi, Mikrobiologi, Parasitologi, 

Fisiologi, Bakteriologi, Taksonomi, Anatomi, 

Biogeografi, Genetika, Sitologi (Khuzaipah, 2019).  

 Mata pelajaran biologi merupakan bagian 

dari bidang ilmu sains dan sebagai bagian dalam 

meningkatkan kemampuan belajar pada tingkat 

tinggi. Pemahaman merupakan faktor penting 

dalam proses pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan, 

sehingga peserta didik mampu menunjukkan 

kemampuannya pada tingkat yang lebih tinggi 

(Ritongga, 2020). 

Pembelajaran MIPA terutama pada mata 

pelajaran biologi yang diterapkan dalam program 

imersi bertujuan untuk menghasilkan mutu 
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pendidikan yang unggul dalam pengintegrasian 

ilmu pengetahuan dan teknologi, karena dalam 

penguasaanya diperlukan kemampuan yang baik 

dalam berbahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional. Disisi lain program imersi 

diterapkan sebagai upaya untuk mengembangkan 

potensi kompetitif sekolah dan juga SDM warga 

sekolah (guru dan peserta didik) (Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah, 2008). 

Proses kegiatan pembelajaran dan proses 

penilaiannya menggunakan pengantar bahasa 

asing/Bahasa Inggris. Perangkat pembelajaran, 

sistem evaluasi/penilaian  kelas imersi disusun 

oleh guru mata pelajaran di kelas tersebut, 

sehingga diharapkan hasil yang diperoleh siswa 

maksimal, karena soal-soal yang diberikan sesuai 

dengan mteri yang telah diajarkan. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan menyangkut analisis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

penyelesaian soal sudah banyak dilakukan. Namun 

penelitian mengenai Studi Komparasi Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas XI IPA 
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imersi dan XI IPA reguler. Adapun kajian pustaka 

tersebut sebagaimana yang tercantum pada Tabel 2.1 

berikut. 

Tabel 2.1 Kajian Pustaka Penelitian yang 
Membahas Tentang Studi Komparasi Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi 

No Judul 
Penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Studi 
Komparasi 
Motivasi dan 
Hasil Belajar 
Insya’ 
Mahasiswa 
Prodi PBA 
Angkatan 2016 
Antara Kelas 
Bilingual 
Dengan Non-
Bilingual Di 
IAIN 
Purwokerto 
 

Ika 
Fitriani 
(2020) 

Tujuan 
peneliian 
dalam 
membandin
gkan 2 tipe 
program 
kelas yang 
berbeda 
(antara 
kelas 
unggulan 
dan non) 

Variable 
penelitian 

2. Studi 
Komparasi 
Higher Order 
Thinking Skills 
Mahasiswa 
Pada Mata 
Kuliah IPS 
Menggunakan 
Pembelajaran 
Model 
Contextual 
Teaching And 

Ari 
Wibowo 
& 
Ahmad 
Agung 
Yuwono 
Putro 
(2016) 

Tujuan 
penelitian 
untuk 
membandin
gkan 
kemampua
n berpikir 
tingkat 
tinggi 

Variable 
dilakukan 
dengan 
pendekatan 
model 
pembelajar
an 
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No Judul 
Penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

Learning (CTL) 
Dengan Model  
Quantum 
Teaching And 
Learning 
(QTL) 

3. Analisis Higher 
Order 
Thinking Skills 
(HOTS) 
Menggunakan 
Instrumen 
Two-Tier 
Multiple 
Choice Pada 
Materi 
Kelarutan Dan 
Hasil Kali 
Kelarutan 
Untuk Siswa 
Kelas XI SMA N 
1 Surakarta 

Ari 
Syahidul 
Shidiq, 
Moham
mad 
Masykur
i, Elfi 
Susanti 
(2015) 

Pengukuran 
kemampua
n berpikir 
tingkat 
tinggi 
dengan 
instrument 
soal tes 

Tidak 
melakukan 
perbanding
an  

4 Analisis 
Kemampuan 
Berpikir 
Tingkat Tinggi 
Siswa SMAN 
Kelas X Di Kota 
Solok Pada 
Konten Biologi 

Gustia 
Anggrai
ni & Siti 
Sriyati 
(2019) 
 

Penelitian 
untuk 
melihat 
kemampua
n berpikir 
tingkat 
tinggi 
peserta 
didik pada 
mata 
pelajaran 
biologi 

Tidak 
dilakukan 
komparasi 
pada 
masing-
masing 
sekolah 

5 Studi 
Perbandingan 

Siti 
Mahmud

Penelitian 
komparatif, 

Desain 
penelitian 
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No Judul 
Penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

Kemampuan 
Berpikir 
Kritis 
Menggunakan 
Model 
Pembelajaran 
Contextual 
Teaching And 
Learning 
Dengan Model 
Pembelajaran 
Langsung 
Siswa 
Di Kelas VIII 
SMP Negeri 
5 Kota Jamb 

ah 
(2018) 

melihat 
perbedaan 
kemampua
n 
berpikir 
kritis 

eksperimen 
metode 
pembelajar
an 

Berdasarkan lima jurnal penelitin di atas yang 

digunakan sebagai acuan dapat diketahui bahwa tidak 

ada yang khusus membahas terkait studi komparasi 

kemamuan berpikir tingkat tinggi pada kelas XI IPA 

imersi dan XI IPA regular pada mata pelajaran biologi. 

Lima jurnal penelitian yang telah disebutkan di atas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan tergolong masih baru 

dan belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian komparatif dengan pendekatan 

metode kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui 
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perbandingan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler di 

MA Hasyim Asy’ari dalam menyelesaikan soal biologi. 

Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban yang dirumuskan 

dalam menjawab rumusan masalah penelitian 

yang telah ditentukan yang bersifat semenetara, 

sehingga perlu diuji kebenarannya dengan 

analisis penelitian di lapangan (Abdullah, 2015). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA Imersi dan XI 

IPA Reguler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata 

pelajaran biologi 

Ha: Ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas XI IPA Imersi dan XI IPA 

Reguler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata 

pelajaran biologi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian teknik analisis komparasi dengan 

pendekatan metode kuantitatif. Penelitian ini akan 

digunakan untuk menggambarkan data yang 

dikumpulkan berupa angka yang akan diperoleh 

melalui hasil perbandingan nilai pada variabel yang 

diteliti untuk memperjelas perbandingan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran biologi 

antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA 

reguler.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Hasyim 

Asy’ari Bangsri Jepara pada semester genap tahun 

ajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik di MA Hasyim Asy’ari Bangsri. Penelitian 
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dilakukan dengan pengambilan sampel keseluruhan 

anggota kelas XI IPA imersi dan XI IPA regular MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri, dengan teknik sampel 

bertujuan (purposive sample) yang tidak didasarkan 

wilayah ataupun random, akan tetapi didasarkan atas 

tujuan tertentu yaitu untuk membandingkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas XI IPA 

imersi dan XI IPA reguler. Rincian jumlah peserta  

didik ditunjukkan oleh Tabel 3.1 sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Jumlah Seluruh Peserta Didik Kelas XI 
IPA Imersi dan XI IPA Reguler MA Hasyim Asy’ari 
Bangsri Tahun Pelajaran 2021/2022 

No XI IPA Imersi XI IPA Reguler 1 

1. 29 peserta didik 35 peserta didik 

D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi menekankan pada peserta 

didik untuk mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya berdasarkan suatu hal yang fakta, 

dengan tingkatan kemampuan bernalar, 

membenarkan, menganalisis, memproses dan 

mengevaluasi informasi. Peserta didik dituntut 
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untuk mampu mengolah informasi yang telah 

diperoleh kemudian memberikan informasi dengan 

implikasi yang baru. 

Pengukuran kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik diperlukan kriteria sebagai 

acuan, berikut beberapa kriteria yang dapat 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (1) 

analisis (C4), sebagai kemampuan peserta didik 

dalam menemukan bagian dan mengetahui 

bagaimana bagian tersebut memiliki keterkaitan, (2) 

evaluasi (C5), sebagai proses menetapkan nilai 

dalam suatu konsep atau materi untuk memutuskan 

nilai dari suatu materi untuk memberikan maksud 

dasar dari sebuah kriteria yang sudah ditentukan, (3) 

mencipta (C6), sebagai proses menempatkan dan 

mengenali elemen ke dalam struktur atau pola baru 

dengan merencanakan atau memproduksi. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes yang digunakan dalam pengukuran, 

menggunakan instrumen tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada level kognitif. Soal 

tes yang diberikan mencakup materi 
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pembelajaran biologi secara umum yang telah 

dipelajari. Soal tes dengan variasi soal uraian 

yang berjumlah 5 butir soal yang mencakup tiga 

tingkatan ranah kognitif berpikir tingkat tinggi.  

2. Non Tes 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data berdasarkan daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan. Pertama, 

wawancara akan dilakukan kepada guru mata 

pelajaran terkait proses pembelajaran biologi 

yang dilakukan di kelas XI IPA imersi dan XI 

IPA reguler. Kedua, wawancara dilakukan 

kepada 6 peserta didik dari masing-masing 

kelas untuk mengetahui proses pembelajaran 

yang diterima dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dengan 

rincian 2 peserta didik kelompok bawah, 2 

peserta didik kelompok menengah, dan 2 

peserta didik kelompok atas dari masing-

masing kelas yang dikategorikan berdasarkan 

hasil uji instrumen kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.  
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data gambar maupun video 

pada saat proses penelitian sebagai bukti 

pendukung melakukan penelitian. Dokumen 

tersebut berupa arsip soal yang telah diujikan 

kepada siswa oleh guru mata pelajaran 

biologi, modul yang digunakan, dan RPP. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas merupakan ukuran untuk 

menunjukan keshahihan sebuah instrumen. 

Instrumen dinyatakan valid jika instrumen 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Instrumen kemampuan berpikir tingkat tinggi 

akan analisis pada uji validitas ahli dan uji 

validitas empiris. Berikut analisis instrumen 

kemampuan berpikir tingkat tinggi: 

a. Uji Validitas Ahli 

1) Validasi instrumen soal tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi oleh ahli 

Uji validitas oleh ahli dilakukan 

dengan acuan rubrik penilaian dalam 
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kriteria instrumen soal kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Analisis validitas 

ahli ini menggunakan 4 aspek kategori 

dengan skala penilaian 1 dan 0, dengan 

interval yang didapat adalah: 

Skor = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

4 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Rincian kategori validitas oleh 

ahli ditunjukkan oleh Tabel 3.2 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2 Kategori Validitas Ahli 
Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi 

Interval Skor 
Rata-rata 

Kategori 

9 ≤ 𝑉 ≥ 13 Baik sekali 

6 ≤ 𝑉 ≥ 9 Baik 

3 ≤ 𝑉 ≥ 6 Cukup 

V < 3 Rendah 

(Sumber: Lestari, 2019) 

2) Validasi instrumen wawancara oleh ahli 

Instrumen wawancara divalidasi 

oleh dosen pendidikan Biologi UIN 

Walisongo Semarang. Instrumen 
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wawancara terdiri dari pedoman 

wawancara yang akan ditujukan kepada 

guru dan peserta didik di MA Hasyim 

Asy’ari.  

b. Uji Validitas Empiris 

Uji validitas empiris terdiri dari uji 

validitas butir soal dan uji reliabilitas. 

Analisis validitas empiris sebagai berikut: 

1) Uji validitas butir soal 

Uji validitas butir soal bertujuan 

untuk mengetahui butir soal termasuk 

kategori valid atau tidak. Instrumen yang 

dikembangkan harus mampu mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Teknik yang digunakan untuk uji 

validitas adalah korelasi product moment. 

Rumus korelasi product moment 

menurut (Arikunto, 2012) sebagai 

berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋) (∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2− (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 −(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi tiap butir soal 
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𝑁 = banyaknya responden uji coba 

X = jumlah skor item 

Y = jumlah skor total 

Instrumen HOTS dikatakan valid 

apabila 𝑟𝑥𝑦  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  

2) Uji reliabilitas  

Kriteria reliabilitas digunakan 

untuk menunjukan tingkat hasil 

pengukuran yang relatif konsisten 

apabila alat ukur itu digunakan berulang 

kali. Instrumen kemampuan berpikir 

tingkat tinggi akan diujikan analisis pada 

uji reliabilitas. Berikut analisis instrumen 

kemampuan berpikir tingkat tinggi: 

𝛼 =  (
𝑅

𝑅 − 1
) (1 −  

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) 

Keterangan:  

𝑅 = jumlah butir soal 

∑𝜎
𝑖
2 = Varians butir soal 

𝜎𝑖
2 = Varians skor soal 

Varians dapat dicari melalui persamaan 

berikut: 
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𝜎𝑖
2 =  

∑𝑋2 − 
(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝜎𝑖
2 = Varians total 

N = jumlah peserta tes 

∑𝑋2  =jumlah kuadrat skor total 

Instrument dapat dikatakan 

reliabel jika rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikan 5% (Arikunto, 2012). 

G. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupakan proses cara 

pengolahan data untuk dapat disimpulkan hasilnya. 

Berikut teknik analisis data, yaitu: 

1. Analisis Skor Peserta Didik 

Analisis data yang dilakukan dengan analisis 

statistik, dengan beberapa tahap diantaranya; 

Melakukan penskoran pada lembar jawab soal 

siswa, perhitungan skor dan  persentase  skor 

rata-rata siswa dalam menggunakan  tingkatan 

kognitif C4 - C6 pada indikator soal. Rincian 

Perhitungan skor soal kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi menurut Asrul (2004) ditunjukkan 

sebagai berikut. 

Perhitungan skor soal: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑋 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙
 X 100 

Adapun capaian tingkat kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik ditunjukkan 

oleh tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 

Skor Kategori 

21 – 25 Sangat baik 

16 – 20 Baik 

11 – 15 Cukup 

6 – 10 Kurang 

0 – 5 Sangat kurang 

 

2. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan syarat uji 

statistik. Salah satu uji normalitas yang dapat 

dilakukan yaitu dengan uji nilai Kolmogorov 

Smirnov. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 
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D = maksimum [Sn1 (X) – Sn2 (X)] 

Apabila nilai hasil probabilitas ≥ 0,05 

maka dinyatakan berdistribusi normal, jika 

nilai hasil probabilitas < 0,05 maka 

dinyatakan berdistribusi tidak normal 

(Gunawan, 2016). 

b) Uji Homogenitas 

Homogenitas dapat diuji dengan 

bantuan IBM SPSS. Interval kepercayaan 0,05; 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 

dapat dinyatakan homogen, jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

homogen. 

3. Analisis Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat dengan 

keterangan bahwa n1 ≠ n2, maka uji hipotesis 

dapat dilakukan dengan: 

a) t-test dengan Polled Varians, digunakan 

ketika data homogen, yaitu: 

𝑡 =  
𝑥1 − 𝑥2

√(𝑛1 − 𝑛2)𝑠12 + (𝑛2 − 𝑛1)𝑠22

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+  
1

𝑛2
)

 

Besarnya dk = n1 + n2 - 2 
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b) t-test rumus Separated Varians, digunakan 

ketika data tidak homogen,  yaitu: 

𝑡 =  
𝑥1 − 𝑥2

√𝑠12

𝑛1 +  
𝑠22

𝑛2

 

t pengganti ttabel dapat dihitung dari selisih 

ttable dengan dk = n1 -1 dan dk = n2 – 1, dibagi dua 

dan kemudian dengan harga t yang terkecil. 

Kemudian kesimpulan diambil dengan 

ketentuan, apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, dan jika thitung < ttabel, maka H0 

diterima dan Ha ditolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Jumlah sampel penelitian sebanyak 64 

peserta didik dengan rincian kelas XI IPA imersi 

sebanyak 29 peserta didik dan kelas XI IPA reguler 

1 sebanyak 35 peserta didik. Penelitian ini 

dilakukan selama 2 hari pada proses pengambilan 

data, dimulai dengan teknik pengujian instrumen 

soal tes yang di uji cobakan kepada 33 peserta 

didik kelas XI IPA reguler 2. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas terdapat 5 item soal tes yang 

dinyatakan valid dan reliabel. Instrumen tes yang 

sudah dinyatakan valid, selanjutnya diujikan 

kepada peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA 

reguler 1. Langkah selanjutnya adalah 

menganalisis dan menginterpretasikan data yang 

diperoleh dari skor pengujian soal. Data dari hasil 

penelitian yang di analisis adalah data variabel 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 

mengelompokkan data berdasarkan dua kelas IPA 

(imersi dan reguler).  
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B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen soal tes diuji cobakan terlebih 

dahulu sehingga dapat dianalisis dengan uji 

validitas dan reliabilitas, sebelum diberikan 

kepada sampel yaitu kelas XI IPA imersi dan XI IPA 

regular 1. Berikut hasil analisis instrumen soal tes. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen soal tes diuji 

cobakan dengan jumlah peserta didik (N) 

sebanyak 33, dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment (Arikunto, 2012) 

dengan taraf signifikansi 0,01 menggunakan 

bantuan IBM SPSS, sehingga didapatkan r tabel 

= 0,442. Item tiap soal dapat dikatakan valid 

jika r hitung > r tabel (0,442). Hasil uji validitas 

disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Vaiditas Instrumen Soal 
Tes 

No 
Soal 

r hitung r tabel Kesimpulan 

1 0,541 0,442 Valid 

2 0,553 0,442 Valid 

3 0,574 0,442 Valid 

4 0,633 0,442 Valid 



56 
 

 
 

No 
Soal 

r hitung r tabel Kesimpulan 

5 0,627 0,442 Valid 

Hasil uji validitas pada instrumen soal tes 

diperoleh hasil bahwa semua soal tersebut 

valid. Perhitungan uji validitas dapat dilihat 

pada lampiran 11. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan pada 

seluruh sampel (N) sebanyak 33 peserta didik 

yang dianalisis dengan rumus Cronbanch’s 

Alpha. Setelah dilakukan uji analisis reliabilitas 

dengan bantuan IBM SPSS maka diperoleh hasil 

nilai Cronbanch’s Alpha yang disajikan pada 

Tabel 4.2 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Cronbanch’s Alpha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.518 5 

Pemberian keputusan dilakukan dengan 

cara menentukan hasil relibilitas dengan 

kriteria reliabilitas instrumen menurut 

Guilford, J.P (Jihad & Haris, 2012) bahwa nilai 
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reliabilitas 0,518 termasuk pada kategori 

reliabel sedang. 

C. Penyajian Data 

Data diperoleh melalui instrumen soal tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Soal tes digunakan 

sebagai alat pengukuran kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada level kognitif sejumlah 5 butir 

soal uraian. Instrumen soal tes sebelumnya diuji 

cobakan untuk mengetahui kualitas soal 

berdasarkan validitas dan reliabilitasnya. 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 

terkait proses pembelajaran biologi yang 

dilakukan di kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler, 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tingi. Dokumentasi untuk mencari data berupa 

arsip soal yang telah diujikan kepada peserta didik 

oleh guru mata pelajaran biologi, modul yang 

digunakan, dan RPP. 

1. Data Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi 

Data yang dikumpulkan kemudian 

dihitung nilai akhirnya. Hasil nilai tes 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Tes Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi 

No  Uji  Kelas XI IPA 
Imersi 

1 Ukuran Sampel 29 

2 Rata-rata 13,66 

3 Nilai Tertinggi 18 

4 Nilai Terendah 10 

5 Standar Deviasi 2,349 

 

Berdasarkan data diatas, distribusi 

frekuensi instrumen soal tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI 

IPA imersi disajikan pada Tabel 4.4 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.4 Frekuensi Kategori Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi 

No  Kategori Nilai  Frekue
-nsi 

Persent
-ase  

1 Sangat 
baik 

21 – 25 0 0 % 

2 Baik 16 – 20 9 31 % 

3 Cukup 11 – 15 20 69 % 
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No  Kategori Nilai  Frekue
-nsi 

Persent
-ase  

4 Kurang 6 – 10 0 0 % 

5 Sangat 
kurang 

0 – 5 0 0 % 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, 

peserta didik kelas XI IPA Imersi sebanyak 31 

% termasuk memiliki kategori kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang cukup dan 69 % 

pada kategori baik. Data menunjukkan tidak 

ada peserta didik yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir tingkat tinggi kurang 

ataupun sangat kurang, di dukung dengan tabel 

distribusi frekuensi capaian tingkatan ranah 

C4, C5, dan C6 sebagai indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, yang disajikan pada 

Tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Capaian 
Tingkatan Ranah Kognitif Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi 

No  Ranah 
Kogni

tif 

Nilai  Katego
-ri  

Frekue
-nsi 

Per
sen
tas
e  

1 C4 5 Baik 
Sekali 

1 0 3 
% 
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No  Ranah 
Kogni

tif 

Nilai  Katego
-ri  

Frekue
-nsi 

Per
sen
tas
e  

  4 Baik 0 0 0 
% 

  3 Cukup 15 7 39 
% 

  2 Kurang 10 13 37,
5 
% 

  0 – 1 Kurang 
Sekali 

3 9 20,
5 
% 

2 C6 5 Baik 
Sekali 

4 14 
% 

  4 Baik 12 41 
% 

  3 Cukup 11 38 
% 

  2 Kurang 1 3 
% 

  0 – 1 Kurang 
Sekali 

1 3 
% 

3 C5 5 Baik 
Sekali 

2 2 7 
% 

  4 Baik 3 3 10 
% 

  3 Cukup 11 18 50 
% 
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No  Ranah 
Kogni

tif 

Nilai  Katego
-ri  

Frekue
-nsi 

Per
sen
tas
e  

  2 Kurang 11 4 26 
% 

  0 – 1 Kurang 
Sekali 

2 2 7 
% 

 

2. Data Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Reguler 

Data yang dikumpulkan kemudian 

dihitung nilai akhirnya. Hasil nilai tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Nilai Tes Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA 
Reguler 

No  Uji  Kelas XI IPA 
Reguler 

1 Ukuran Sampel 35 

2 Rata-rata 12,49 

3 Nilai Tertinggi 17 

4 Nilai Terendah 9 

5 Standar Deviasi 1,837 

Berdasarkan data diatas, distribusi 

frekuensi instrumen soal tes kemampuan 



62 
 

 
 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI 

IPA reguler disajikan pada Tabel 4.7 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 Frekuensi Kategori Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA 
Reguler 

No  Kategori Nilai  Frekue
-nsi 

Persen
-tase   

1 Sangat 
baik 

21 – 25 0 0 % 

2 Baik 16 – 20 3 8 % 

3 Cukup 11 – 15 29 83 % 

4 Kurang 6 – 10 3 8 % 

5 Sangat 
kurang 

0  0     0 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

diatas, peserta didik kelas XI IPA Reguler 

sebanyak 83 % termasuk memiliki kategori 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang cukup 

dan 8 % pada kategori baik. Data diatas 

menunjukkan terdapat peserta didik yang 

memiliki kategori kemampuan berpikir tingkat 

tinggi kurang sebanyak 8 % dan sangat kurang 

sebanyak 0 %. Data ini didukung dengan tabel 
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distribusi frekuensi capaian tingkatan ranah 

C4, C5, dan C6 sebagai indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, yang disajikan pada 

Tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Capaian 
Tingkatan Ranah Kognitif Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA 
Reguler 

No  Ranah 
Kogni

tif 

Nilai  Kateg-
ori  

Freku-
ensi 

Pers
enta

se  

1 C4 5 Baik 
Sekali 

0 1 1,5 
% 

  4 Baik 0 1 1,5 
% 

  3 Cukup 12 11 32,5 
% 

  2 Kuran
g 

18 11  41 
% 

  0 – 1 Kuran
g 

Sekali 

5 11 22,5 
% 

2 C6 5 Baik 
Sekali 

0 0 % 

  4 Baik 7  19 
% 

  3 Cukup 13 38 
% 
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No  Ranah 
Kogni

tif 

Nilai  Kateg-
ori  

Freku-
ensi 

Pers
enta

se  

  2 Kuran
g 

13  38 
% 

  0 – 1 Kuran
g 

Sekali 

2  5 % 

3 C5 5 Baik 
Sekali 

1 1 3 % 

  4 Baik 4 3 9,5 
% 

  3 Cukup 20 17 52,5 
% 

  2 Kuran
g 

10 8  25 
% 

  0 – 1 Kuran
g 

Sekali 

0 6 8,5 
% 

 

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang lebih rinci dari kedua kelas tersebut yaitu 

kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler disajikan 

data dalam bentuk Gambar 4.1 sebagai berikut. 



65 
 

 
 

 

Gambar 4.1 Diagram Kategori Hasil 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas 
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler 

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada ranah kognitif C4 (menganalisis) dari 

kedua kelas tersebut yaitu kelas XI IPA imersi 

dan XI IPA reguler, disajikan data dalam bentuk 

Gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 Diagram Kategori Hasil 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas 
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler pada 
Kognitif C4 
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Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada ranah kognitif C5 (mengevaluasi) dari 

kedua kelas tersebut yaitu kelas XI IPA imersi 

dan XI IPA reguler, disajikan data dalam bentuk 

Gambar 4.3 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.3 Diagram Kategori Hasil 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas 
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler pada 
Kognitif C5 

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada ranah kognitif C6 (mencipta) dari kedua 

kelas tersebut yaitu kelas XI IPA imersi dan XI 

IPA reguler, disajikan data dalam bentuk 

Gambar 4.4 sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 Diagram Kategori Hasil 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas 
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler pada 
Kognitif C6 

D. Analisis Data 

Data yang akan dianalisis, diperlukan uji 

prasyarat analisis terlebih dahulu, yaitu: 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan syarat uji 

statistik. Salah satu uji normalitas yang dapat 

dilakukan yaitu dengan uji nilai Kolmogorov 

Smirnov dengan bantuan SPSS IBM 16. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada peserta didik kelas XI IPA imersi 

dan XI IPA reguler berdistribusi normal atau 

tidak.  
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Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan uji nilai Kolmogorov  Smirnov dengan 

bantuan SPSS IBM 16, kemudian dibandingkan 

dengan nilai probabilitas. Data dapat dikatakan 

normal jika nilai probabilitasnya > 0,05. Hasil 

keputusan uji normalitas disajikan pada Tabel 

4.9 sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Keputusan Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 64 

Normal 
Parametersa 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.06749055 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .187 

Positive .187 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.493 

Asymp. Sig. (2-tailed) .023 

a. Test distribution is Normal. 

 

 Data diatas menyatakan bahwa nilai 

probabilitas > 0,05, dengan hasil 1,493 > 0,05, 

sehingga variabel kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas XI IPA Imersi dan XI 

IPA Reguler berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data bersifat homogen 

atau tidak. Uji homogenitas dihitung dengan 

bantuan IBM SPSS 16, memperoleh hasil yang 

disajikan pada Tabel 4.10 adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

2.9
57 

1 62 .090 

 
Hasil uji diatas menunjukkan data 

bersifat homogen karena nilai signifikansi 0,09 

> 0,05, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan t-test. 

Proses uji prasyarat telah dihasilkan nilai 

data, kemudian ditentukan tes yang tepat 

untuk pengujian hipotesis menggunakan 

rumus t-test tidak berpasangan karena data 

bersifat normal dan homogen. Setelah 

dianalisis dengan bantuan IBM SPSS 16, 
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diperoleh hasil uji komparasi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI 

IPA imersi dan XI IPA reguler, dengan 

perhitungan t-test menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 2,235 dengan nilai t tabel 1,66980. 

Kesimpulan akhir yang didapatkan t hitung > t 

tabel yaitu 2,235 > 1,66980. Kesimpulan 

hipotesis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, dengan keputusan “ada perbedaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi antara 

peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA 

regular MA Hasyim Asy’ari padamata pelajaran 

biologi”. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis validitas butir soal biologi dengan 

tingkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

berjumlah 15 butir soal, dengan rincian 10 pilihan 

ganda dan 5 uraian. Analisis validitas ini dilakukan 

menggunakan IBM SPSS 16. Perhitungan dengan 

bantuan IBM SPSS 16 menghasilkan 7 butir soal 

berkategori valid dengan rincian 2 pilihan ganda 

dan 5 uraian, sedangkan 8 butir soal pilihan ganda 

berkategori tidak valid. Menurut validator ahli 
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materi dan ahli HOTS, 15 soal telah memenuhi 12 

karakteristik soal oleh ahli materi checklist dan ahli 

HOTS checklist. Soal yang diuji cobakan telah valid 

dalam penilaian para ahli, akan tetapi setelah 

diujicobakan, hasil perhitungan validitas 

menggunakan IBM SPSS 16 menunjukkan bahwa 8 

soal pilihan ganda tidak valid. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 8 soal 

pilihan ganda tidak valid diantaranya; keseharian 

latihan soal yang diberikan guru kepada siswa 

pasti mempengaruhi pengerjaan instrumen soal 

tes. Keraguan peserta didik dengan jawabanya 

sendiri juga berpengaruh pada validitas instrumen 

soal, ditemukan adanya penghapusan pilihan 

jawaban pertama kali dan mengganti pilihan 

jawaban yang dianggap benar, padahal jawaban 

yang pertama kali justru berkategori benar 

dibandingkan dengan jawaban kedua. Kondisi 

peserta didik saat uji coba instrumen soal tes. Pada 

saat uji coba berlangsung dilakukan setelah 

kegiatan penilaian akhir semester genap, peserta 

didik terlihat kurang antusias dalam pengerjaan 

soal. Berdasarkan uji coba instrument soal tes yang 
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telah dilakukan, maka penelitian ini hanya 

menggunakan 5 soal uraian yang sudah 

berkategori valid dan reliabel. 

Data hasil nilai kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dimiliki oleh kelas XI IPA imersi dan XI 

IPA reguler diperoleh dari pengujian soal tes yang 

mencakup ranah kognitif C4, C5, dan C6 yang 

berjumlah 5 soal uraian. Skor akhir yang didapat 

oleh masing-masing kelas kemudian dicari rata-

ratanya, yang selanjutnya dianalisis dan diuji beda 

menggunakan rumus t-test tidak berpasangan. 

Hasil uji t-test diperoleh nilai t hitung sebesar 

2,235 dan t tabel 1,66980. Kesimpulan yang 

didapatkan menunjukkan t hitung > t tabel yaitu 

2,235 > 1,66980. Keputusan hipotesis akhir 

menyatakan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

“ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA 

reguler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata 

pelajaran biologi”.  

Persebaran data dapat dilihat dari hasil nilai 

peserta didik dalam menjawab soal tes. Nilai 

tertinggi yang didapatkan menunjukkan kelas XI 
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IPA imersi lebih unggul dengan perolehan 18 skor, 

sedangkan kelas XI IPA reguler memperoleh nilai 

tertinggi 17 skor. Kelas XI IPA reguler memiliki 

nilai lebih rendah yaitu 9 skor dibandingkan 

dengan kelas XI IPA imersi yaitu 10 skor. Hasil 

akumulasi di masing-masing kelas didapatkan 

rata-rata kelas XI IPA imersi sebesar 13,66 skor 

dengan kategori cukup dan XI IPA reguler sebesar 

12,49 skor dengan kategori cukup. Hasil akhir 

dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan diantara 

kedua kelas dengan selisih rata-rata yang cukup 

tipis yaitu 1,17 skor, dimana kelas XI IPA imersi 

lebih unggul dari kelas XI IPA reguler.  

Penjelasan diatas sesuai dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

diantara kedua kelas. Kondisi ini tentu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan 

eksternal. Penelitian Ririn & Sigit (2013) 

menunjukkan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan faktor internal yang mencakup kondisi 

kesehatan, intelektual, emosional, dan motivasi 
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diri, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi yaitu pada kondisi lingkungan 

belajar peserta didik. Faktor lingkungan kelas, 

psikologis, dan karakteristik intelektual didukung 

dengan penelitian Budsankom (2005) yang 

menunjukkan ketiga faktor tersebut memiliki 

presentase 96,8 % sebagai faktor yang 

memberikan pengaruh langsung terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta 

didik. 

 

Berdasarkan data nilai secara keseluruhan 

pada masing-masing kelas diatas, dapat kita rinci 

sesuai dengan acuan indikator (1) analisis (C4), 

(2) evaluasi (C5), (3) mencipta (C6) untuk 

memperjelas sejauh mana peserta didik 

menguasai tingkatan di masing-masing ranah 

kognitif. Data yang diperoleh menunjukkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal dengan tingkatan C4 pada kelas XI IPA imersi 

rata-rata berada pada tingkatan cukup dengan 

presentase 39 %, sedangkan untuk kelas XI IPA 

regular  berada pada tingkatan yang sama dengan 
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kelas imersi yaitu cukup pada presentase 41 %. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

dari proses pembelajaran di masing-masing kelas. 

Berdasarkan data wawancara terhadap guru 

mata pelajaran dan peserta didik, proses 

pelatihan menganalisis pada kelas imersi 

dilakukan dengan cara guru memberikan 

stimulus studi kasus pada kehidupan sehari-hari, 

sehingga peserta didik berlatih untuk 

memberikan jawaban sesuai analisa masing-

masing yang disampaikan dengan bahasa peserta 

didik itu sendiri. Berdasarkan penelitian 

Royantoro (2018) dan Pia (2021) menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik.  

Kemampuan penyelesaian soal pada 

ranah kognitif C5 yaitu mengevaluasi, peserta 

didik kelas XI IPA imersi memperoleh skor 

dengan capaian presentase 50 % pada kategori 

cukup, sedangkan peserta didik kelas XI IPA 

reguler menunjukan capaian skor  52,5 % pada 
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kategori cukup. Penyelesaian pada ranah 

mencipta (C6) kelas XI IPA imersi ditunjukkan 

dengan skor 41 % pada kategori baik, sedangkan 

kelas XI IPA reguler menunjukkan skor yang 

diperoleh sebanyak 19 % pada kategori baik. 

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

salah satunya dapat dilakukan melalui 

peningkatan standar evaluasi, peningkatan 

proses, dan peningkatan motivasi baik peserta 

didik maupun guru. Kedua hal tersebut tidak 

dapat dibandingkan mana yang lebih 

berpengaruh, melainkan keduanya sama-sama 

sebagai penentu keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan (Hartini, 2018).  

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pembentukan kelas imersi dilakukan 

berdasarkan minat peserta didik di awal 

pendaftaran, tes tertulis, dan wawancara. Peserta 

didik yang memiliki minat dalam mengikuti 

pembelajaran imersi yang menggunakan 

pengantar bahasa asing, tentu akan memiliki 

dorongan belajar dalam diri yang disebut sebagai 

motivasi. Kondisi ini sesuai dengan penelitian 
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Suratno (2020) yang menunjukkan bahwa peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 

memperoleh kemampuan berpikir tingkat tinggi 

lebih baik dibandingkan peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu 

kecerdasan intelektual, menurut penelitian Maas 

(2006) kecerdasan intelektual yang baik dapat 

mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pesera didik dalam menyelesaikan berbagai 

masalah yang ada di sekitarnya. Menurut Dimyati 

(2006), beberapa faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah cita-cita peserta didik, kondisi 

peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik, 

unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 

pembelajaran, serta upaya guru dalam mengelola 

kelas. Peneliti memandang bahwa latar belakang 

pendidikan yang sejalan dengan jurusan yang 

diambil dapat menjadi bekal pengetahuan dan 

kemampuan yang lebih baik.  

Perbedaan awal pada kelas imersi dan 

reguler terdapat proses proses seleksi dengan 

kelas imersi yang bermodalkan minat, hasil tes 
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tertulis, wawancara,  sedangkan kelas reguler yang 

bermodalkan hasil tes tertulis. Perbedaan yang 

mendasar terdapat pada bahasa pengantar yang 

digunakan dalam penyajian materi pelajaran, 

fasilitas, guru, perilaku siswa saat belajar, 

pengumpulan tugas, standar nilai, dan pencapaian 

nilai (Rizky & Levianti, 2012). Hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran ditemukan bahwa 

segala yang berhubungan dengan pembelajaran 

antara kelas imersi dan reguler tidak dibedakan, 

yang membedakan hanya bahasa pengantar yang 

digunakan. Penelitian Rizky & Levianti (2012), 

menyatakan bahwa dalam mencapai hasil yang 

maksimal dari tujuan pembelajaran kelas imersi 

tidak hanya terfokus pada bahasa pengantar yang 

digunakan, tetapi seluruh hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran kelas imersi harus mampu 

mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Harapan akhir akan terlihat output yang berbeda 

antara kelas imersi dengan kelas reguler.  

Berdasarkan hasil hasil wawancara dengan 

peserta didik dan data dokumentasi indikator 

capaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP) di kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler 

dapat diketahui masih terbatas pada indikator 

capaian mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), dan sedikit pada capaian 

menganalisis (C4). Kondisi ini melatarbelakangi 

perbedaan yang tipis diantara kedua kelas dalam 

capaian kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru 

masih berorientasi pada target capaian materi, 

tetapi belum mengembangkan kompetensi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 

peserta didik secara maksimal. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan mutu kompetensi peserta 

didik dalam menyongsong abad ke-21, dengan 

kegiatan belajar dan memahami konsep yang lebih 

baik oleh peserta didik  yang mengakibatkan 

peningkatan keterampilan dan karakter dalam 

menunjang prestasi peserta didik (Sara, 2020). 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara maksimal, 

namun peneliti menyadari adanya kekurangan dan 

kesalahan, hal itu terjadi karena adanya 

keterbatasan-keterbatasan berikut: 
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1. Katerbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian hanya dilaksanakan di satu 

sekolah, yaitu MA Hasyim Asy’ari Bangsri, 

maka dari itu kemungkinan terdapat 

perbedaan hasil apabila penelitian 

dilaksanakan di tempat yang berbeda. 

2. Keterbatasan Materi 

Materi yang digunakan pada penelitian 

ini terbatas, yaitu materi sel, jaringan 

tumbuhan, sistem gerak, sistem pencernaan, 

dan sistem pernapasan. 

3.  Keterbatasan Data 

Data yang digunakan hanya pada kelas XI, 

akan lebih baik jika penelitian dilakukan secara 

menyeluruh pada kelas X, XI, dan XII untuk 

hasil komparasi yang menyeluruh diantara 

kelas imersi dan regular  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah tentang ada 

atau tidak adanya perbedaan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA imersi dan 

XI IPA regular MA Hasyim Asy’ari pada mata 

pelajaran biologi, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Dari hasil perhitungan uji beda 

menggunakan rumus t-test tidak berpasangan 

dengan bantuan IBM SPSS, diperoleh hasil t hitung 

sebesar 2,235 dan t tabel sebesar 1,66980, hal itu 

menunjukkan bahwa hasil t hitung > t tabel. 

Sehingga  keputusan hipotesis akhir (Ha) diterima 

yaitu “ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan 

XI IPA regular di MA Hasyim Asy’ari pada mata 

pelajaran biologi”. Adapun hasil rata-rata nilai 

kelas yang diperoleh dari kelas XI IPA imersi 

sebesar 13,66 skor sedangkan kelas XI IPA regular 

sebesar 12,49 skor. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang dapat 

dijadikan pertimbangan dan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik, antara lain sebagai berikut. 

1. Membuat kurikulum khusus untuk program 

imersi yang disesuaikan dengan disiplin ilmu 

pada jurusan, agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan maksimal sehingga mendapat 

output yang maksimal. 

2. Memberikan standar kriteria ketuntasan 

minimal yang lebih tinggi bagi program imersi 

untuk mendorong motivasi peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran, dengan 

harapan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan 

kelas sampel penelitian secara keseluruhan 

dari  masing-masing program sehingga dapat 

dianalisis dengan jelas terkait perbandingan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dari dua 

jurusan tersebut. Dan menggunakan instrumen 
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soal yang lebih banyak secara jumlah, untuk 

mengantisipsi adanya instrumen yang tidak 

valid 
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Lampiran 2. Surat Penunjukan Validator Instrumen 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Kisi-kisi Instrumen Soal Tes 
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Lampiran 5. Lembar Instrumen Soal Tes 
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Lampiran 6. Lembar Rubrik Penilaian Instrumen Soal 

Tes 
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Lampiran 7. Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

STUDI KOMPARASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI  
PESERTA DIDIK KELAS XI IPA IMERSI DAN KELAS XI IPA 
REGULER DI MA HASYIM ASY’ARI BANGSRI PADA MATA 

PELAJARAN BIOLOGI 
A. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi pada Proses Pembelajaran 
1. Upaya apa yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

biologi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa? 

2. Apakah guru menyediakan soal evaluasi pada ranah 
kognitif C4-C6? 

3. Apakah terdapat perbedaan modul/sumber belajar 
mata pelajaran biologi pada kelas XI IPA Reguler 
dan IPA Imersi? 

4. Apakah terdapat perbedaan standar penilaian 
antara kelas XI IPA Reguler dan IPA Imersi? 

B. Pertanyaan Kepada Siswa yang Mengikuti 
Pembelajaran Biologi 
1. Upaya apa yang dilakukan oleh guru pada proses 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi? 

2. Apakah peserta didik dapat memahami maksud soal 
yang diberikan pada tingkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dengan jelas? 

3. Apakah peserta didik mampu melatih kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dari soal-soal latihan yang 
diberikan? 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Ahli HOTS 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10. Lembar Nilai Peserta Didik Uji Coba 

No  Soal 
1 

Soal 
2 

Soal 
3 

Soal 
4 

Soal 
5 Total 

1 3 2 4 3 1 13 

2 2 2 2 4 0 10 

3 2 2 2 4 3 13 

4 2 3 3 3 1 12 

5 3 1 4 2 2 12 

6 4 1 2 1 2 10 

7 1 3 1 1 1 7 

8 1 3 2 1 3 10 

9 3 1 3 1 1 9 

10 1 2 1 2 2 8 

11 3 3 4 2 3 15 

12 2 1 1 1 1 6 

13 4 4 2 3 3 16 

14 4 4 1 4 3 16 

15 1 3 1 2 2 9 

16 1 0 2 3 1 7 

17 4 3 1 1 1 10 

18 3 4 2 3 3 15 

19 4 2 4 4 1 15 

20 3 4 4 4 2 17 

21 2 2 3 0 1 8 

22 3 1 1 0 1 6 

23 1 3 2 2 2 10 

24 3 3 2 3 4 15 

25 3 4 3 2 3 15 

26 2 3 4 4 1 14 
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27 2 3 0 1 0 6 

28 3 3 0 1 0 7 

29 2 3 3 2 1 11 

30 3 1 4 1 2 11 

31 2 2 3 2 1 10 

32 1 3 1 2 2 9 

33 1 0 2 4 1 8 
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Lampiran 11. Lembar Hasil Uji Validitas Soal Pilihan 

Ganda Dan Uraian 

Pilihan Ganda 
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Uraian  
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Lampiran 12. Lembar Uji Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.518 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlatio

n 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR00001 8.52 8.383 .265 .474 

VAR00002 8.52 8.133 .242 .489 

VAR00003 8.67 7.854 .243 .492 

VAR00004 8.70 7.343 .316 .442 

VAR00005 9.24 7.814 .380 .409 
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Lampiran 13. Data Subjek Penelitian Kelas XI IPA 

Imersi dan XI IPA Reguler 

1. Kelas XI IPA Imersi 

No Nama  

1  Ahmad Jawwadussulthon 

2 Amanda utri Ali  

3 Ani Safitri 

4 Anissa Veranica 

5 Awalia Rahmadania Kurnia 

6  Deswita Ravaleno Aliatul Muna 

7  Eky Putri Febriyani 

8  Ifatul Afifah Al-Afiyah 

9 Istna Zahira Y 

10 Khyzha Ayu Febiane 

11 Lidya Cinta Zahrina Ulya 

12  Muhammad Ahmad Awwab 

13 Muhammad Iqbal Maulana 

14 Muhammad Nur Kafabi 

15 Muhammad Yunus Amin 

16 Nadia Risnu Anggraini H 

17 Naufa Ilia Khotijah Muthmainah 

18 Nibras Ahmad Badruzzaman 

19 Nini Mumpuni 

20 Nurul Ainia 

21 Rafael A 

22 Sandytia Fauzia Fajrih 

23 Santi Rosalinda 
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24 Sayyidati Aura Rahma 

25 Shoffi Aulia Arinsya 

26 Siti Fadhilatun Nisa' 

27  Tasya Noor Aqidah 

28 Tazkiyatun Nafisah 

29 Zaina Zahwa Z 

 

2. Kelas XI IPA Reguler 

No Nama Lengkap 

1 Ahmad Ariel Saputra 

2 Ahmad Hamim 

3 Ahmad Khanif Muthohar 

4 Ais Fatmawati 

5 Almasah Shelomita Hilmy 

6 Alvi Khaidzaroh 

7 Amanda Davia Maura Sari 

8 Annisa Dita Rizqiyana 

9 Catur Yuniarto 

10 Citra Ayu Rahmawati 

11 Dian Afifah 

12 Efi Meriyana 

13 Eka Ayu Melinda Meliana 

14 Febiana Khoirun Nisa' 

15 Firtasari Lira Oktaviani 

16 Halimatus Sadiah 

17 Ida Nur Fitriyana 

18 Intan Tri Luthfiyati 
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19 Lailatul Maghfiroh 

20 Laras Wulansari 

21 Mariam Nur Anisa 

22 Marsanda Yulia Febriyanti 

23 Moh.Islamudin Agustian 

24 Mohamad Hasan Fahrudin 

25 Muhammad Fakhsinul Khusain 

26 Muhammad Syu'aib Alifi 

27 Naela Mufarrikhah 

28 Nia Afanatul Maula 

29 Rikza Amalia Nazhifah 

30 Riska Rizqi Yani 

31 Saifur Rohman 

32 Salisa Nur Aulia 

33 Salwa Dwi Andita 

34 Salwa Oktavia Safitri 

35 Syarifah Khadijah Kubro 

36 Yuli Fitriyani 

37 Zakia Nur Aini 
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Lampiran 14. Lembar Nilai Peserta Didik Kelas XI IPA 

Imersi dan XI IPA Reguler 

1. Kelas XI IPA Imersi 

No Nama  1 2 3 4 5 
Skor 
Total 

1 
 Ahmad 
Jawwadussulthon 3 2 4 2 3 14 

2 Amanda utri Ali  2 2 3 3 3 13 

3 Ani Safitri 3 1 3 3 3 13 

4 Anissa Veranica 2 2 4 2 3 13 

5 
Awalia Rahmadania 
Kurnia 

3 
2 3 2 0 10 

6 
 Deswita Ravaleno Aliatul 
Muna 

3 
3 4 4 3 17 

7  Eky Putri Febriyani 2 2 3 3 2 12 

8  Ifatul Afifah Al-Afiyah 1 2 3 3 3 12 

9 Istna Zahira Y 2 1 4 2 4 13 

10 Khyzha Ayu Febiane 3 2 5 3 3 16 

11 Lidya Cinta Zahrina Ulya 3 1 3 2 3 12 

12 
 Muhammad Ahmad 
Awwab 

3 
3 4 3 5 18 

13 
Muhammad Iqbal 
Maulana 

5 
2 4 2 3 16 

14 Muhammad Nur Kafabi 2 2 4 3 5 16 

15 Muhammad Yunus Amin 3 3 4 3 3 16 

16 Nadia Risnu Anggraini H 2 1 4 3 2 12 

17 
Naufa Ilia Khotijah 
Muthmainah 

3 
2 3 5 4 17 

18 
Nibras Ahmad 
Badruzzaman 

2 
3 3 5 4 17 

19 Nini Mumpuni 2 1 3 2 3 11 
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20 Nurul Ainia 1 1 4 3 3 12 

21 Rafael A 3 2 5 4 3 17 

22 Sandytia Fauzia Fajrih 3 1 4 2 3 13 

23 Santi Rosalinda 3 1 3 2 3 12 

24 Sayyidati Aura Rahma 2 3 5 2 2 14 

25 Shoffi Aulia Arinsya 1 3 4 3 3 14 

26 Siti Fadhilatun Nisa' 3 2 1 1 3 10 

27  Tasya Noor Aqidah 2 1 5 4 2 14 

28 Tazkiyatun Nafisah 3 2 3 1 3 12 

29 Zaina Zahwa Z 3 3 2 2 0 10 

 

2. Kelas XI IPA Reguler 

No Nama  1 2 3 4 5 
Skor 
Total 

1  Ais Fatmawati 3 1 2 2 2 10 

2 Almasah Shelomita Hilmy 2 2 4 3 3 14 

3 Alvi Khaidzaroh 3 5 2 3 3 16 

4 Amanda Davia Maura Sari 3 3 1 4 0 11 

5 Annisa Dita Rizqiyana 2 1 3 2 1 9 

6 Citra Ayu Rahmawati 1 3 2 3 3 12 

7 Dian Afifah 3 2 2 4 1 12 

8 Efi Meliyana 3 3 4 2 3 15 

9 Eka Ayu Melinda Meliyana 2 3 4 3 5 17 

10 Febiana Khoirun Nisa' 2 2 2 3 3 12 

11 Firtasari Lira Oktaviani 3 3 4 3 1 14 

12 Halimatus Sadiah 3 1 3 3 1 11 

13 Ida Nur Fitriyana 2 1 3 3 2 11 

14 Intan Tri Lutfiyati 2 4 1 3 2 12 
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15 Lailatul Maghfiroh 1 2 3 3 4 13 

16 Laras Wulansari 2 3 2 3 3 13 

17 Mariam Nur Anisa 2 1 3 3 2 11 

18 Marsanda Yulia Febriyanti 2 1 3 2 4 12 

19 Moh. Islamudin Agustian 2 2 3 2 2 11 

20 
Muhammad Hasan 
Fahrudin 2 3 2 2 3 12 

21 
Muhammad Fakhsinul 
Khusain 3 2 4 4 3 16 

22 Naela Mufarrikhah 2 2 3 2 1 10 

23 Nia Afanatul Maula 2 2 4 3 3 14 

24 Rikza Amalia Nazhifah 3 3 3 2 2 13 

25  Riska Rizqi Yani 2 3 2 2 3 12 

26 Saifur Rohman 2 1 2 3 3 11 

27 Salisa Nur Aulia 2 1 3 3 3 12 

28 Salwa Dwi Andita 3 1 3 3 4 14 

29 Salwa Oktavia Safitri 1 3 2 3 3 12 

30 Syarifah Khadijah Kubro 3 1 2 3 2 11 

31 Yuli Fitriyani 1 2 2 3 3 11 

32 Zakia Nur Aini 1 2 3 3 3 12 

33 Catur Yuniarto 2 3 2 4 3 14 

34 Ahmad Hamim 3 2 3 2 2 12 

35 Ahmad Khanif Muthohar 2 1 4 5 3 15 
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Lampiran 15. Lembar Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 16. Lembar Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.957 1 62 .090 
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Lampiran 17. Lembar Hasil Analisis Hipotesis dengan 

t-test Tidak Berpasangan 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Kemampuan 
Berpikir 
Tingkat Tinggi 

XI IPA 
Imersi 

29 13.66 2.349 .436 

XI IPA 
Regul
er 

35 12.49 1.837 .311 
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Lampiran 18. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas XI 

IPA Imersi dan XI IPA Reguler 

1. Kelas XI IPA Imersi 
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2. Kelas XI IPA Reguler 
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Lampiran 19. Dokumentasi Wawancara 

Kelas XI IPA Reguler 

 

 

 

Kelas XI IPA Imersi 
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Lampiran 20. Dokumentasi Proses Pengerjaan Soal 

Tes 

 

Kelas XI IPA Reguler 
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Kelas XI IPA Imersi 
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Lampiran 21. Dokumentasi Buku Penunjang Peserta 

Didik Mata Pelajaran Biologi 
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Lampiran 22. Dokumentasi RPP  

3. RPP Kelas XI IPA Imersi 
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4. RPP Kelas XI IPA Reguler 
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Lampiran 23. Dokumentasi Soal Kelas XI IPA Imersi 

dan XI IPA Reguler 

1. Kelas XI IPA Imersi 
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2. Kelas XI IPA Reguler 
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